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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 Berdasarkan uji hipotesis di Bab 4 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kepemilikan institusional tidak bepengaruh terhadap nilai perusahaan dikarenakan 

kepemilikan institusional pada holding companies yang saling berafiliasi di Indonesia 

merupakan bagian dari perusahaan keluarga tersebut. Kepemilikan saham oleh pihak 

institusi lain di dominasi oleh pihak yang tidak independen senghingga fungsi 

pengawasan oleh kepemilikan institusi lain tidak berjalan dengan baik, dan tidak 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

 Kesimpulan kedua, dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan dikarenakan keberadaan dewan komisaris independen sekedar untuk 

memenuhi ketentuan hukum yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 

33/POJK.04/2014 Pasal 20 ayat 3, dan tidak melakukan peran dan fungsi dewan 

komisaris independen dengan maksmal dalam perusahaan. 

 Kesimpulan ketiga, kebijakan deviden bepengaruh positif, dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan dikarenakan tingginya pembayaran deviden oleh 

perusahaan menandakan prospek perusahaan yang semakin baik, dan memberikan 

sinyal yang baik bagi para investor untuk menanamkan modal dalam perusahaan 

tersebut. Tidak hanya itu investor juga memiliki tujuan utama untuk mendapatkan 

imbalan berupa deviden yang tinggi sehingga permintaan terhadap saham perusahaam 

meningkat begitu juga dengan nilai perusahaan. 

 Kesimpulan keempat, ukuran perusahaan bepengaruh terhadap nilai 

perusahaan hal ini terjadi karena dengan ukuran perusahaan yang besar menandakan 

perusahaan dapat bersaing dengan baik, dan keberlangsungan perusahaan juga 

semakin besar. Tidak hanya itu ukuran perusahaan yang besar juga memberikan 
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alternatif, dan peluang usaha yang besar dan dapat menambah laba perusahaan, nilai 

perusahaan juga meningkat. 

 Kesimpulan kelima, leverage tidak bepengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal 

ini dapat terjadi karena semakin besar nilai liabilitas dari nilai ekuitas perusahaan 

maka akan semakin besar nya resiko yang diperoleh perusahaan dalam hal 

pembayaran liabilitas tersebut, sehingga mengurangi kepercayaan para investor 

terhadap perusahaan, mengurangi minat membeli saham perusahaan, dan perusahaan 

tidak dapat memaksimalkan laba dikarenakan modal yang kurang memadai sehingga 

nilai perusahaan tidak bertambah baik bahkan turun. 

5.2. keterbatasan 

  Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1.  Hasil uji koefisien determinasi menunjukan pengaruh variabel independen 

 terhadap variabel dependen penelitian ini sebesar 20%. 

2.  Adanya perbedaan hipotesis dalam pengembangan hipotesis dengan 

 hipotesis yang didapat melalui uji dalam penelitian ini. 

5.3. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan, dan keterbatas pada penelitian ini. Peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Peneliti selajutnya dapat manambah variabel-variabel lain dalam meneliti 

pengaruhnya terhadap nilai peruahaan. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi yang berbeda dalam 

pengukuran variabel untuk memperoleh hasil signifikan. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian pada sektor industri 

lain.   
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